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Metode Analisis Gaya Gempa Pada Struktur

Terdapat 3 metode analisis beban gempa antara lain :

1. Analisis Statik Ekivalen  statis

2. Analisis respon riwayat waktu (time history)  dinamik

3. Analisis respon spektra (response spectrum)  dinamik

2 metode ini yang akan dipelajari



SNI 1726:2012 

Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa 

untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non-

Gedung



ANALISIS RESPON SPEKTRUM



Kurva Spektrum Respon Desain
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Langkah Perhitungan Respon Spektra

1. Cari data berikut : 

• lokasi bangunan, 

• kategori resiko bangunan, 

• faktor keutamaan gempa (Ie) 

• kelas situs tanah di lokasi tersebut

1. Cari nilai Ss, S1 Fa Fv dariwebsite http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/ 

desain_spektra_indonesia_2011/

2. Hitung SMS, SM1, SDS, SD1 

3. Hitung Ct, x,Ta

4. Hitung T,T0 ,Ts

5. Hitung Sa dan buatlah tabel hubungan antara Sa dan T

6. Gambarkan grafik respon spektra



Studi Kasus Respon Spektrum

 Jenis : Bangunan pasar 4 lantai

 Jenis struktur : sistem rangka baja pemikul momen biasa

 Lokasi : Kupang

 Nilai SPT : 51 pukulan  

3 m

4 m

3 m

3,5 m

Berat setiap lantai :

 Lantai 1  (W1) = 500 kN

 Lantai 2  (W2) = 500 kN

 Lantai 3 (W3) = 500 kN

 Lantai 4  (W4) = 500 kN



Tabel 1-Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung



Tabel 1-Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung



Tabel 1-Kategori risiko bangunan gedung dan non gedung



Tabel 2 - Faktor Keutamaan Gempa

Semakin penting suatu bangunan, faktor keutamaan gempa 

semakin naik (nilai faktor keutamaan lebih besar)



Tabel 3 – Kelas Situs

dari uji SPT,
sampai 

kedalaman 30 
meter



6.1 Parameter Percepatan Gempa

Ss : Percepatan batuan dasar pada periode pendek

S1 : percepatan batuan dasar pada periode 1 detik

• Tergantung lokasi bangunan / struktur berada

• Diakses melalui 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/



http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/



http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/



6.1 Parameter Percepatan Gempa

Ss : 1,113

S1 :  0,296

Maka untuk kota 

Kupang diperoleh :

Sesuai jenis tanah di 

lokasi bangunan



Tabel 4 & 5 Koefisien Situs Fa dan Fv

 Parameter percepatan dalam peta gempa, bekerja pada 

lapisan batuan

 Sementara bangunan / struktur berada di permukaan tanah

 Maka perlu suatu faktor koreksi yang disebut sebagai 

koefisien situs (Fa & Fv)

Fa dan Fv bisa diperoleh dari website puskim 



Tabel 4 & 5 Koefisien Situs Fa dan Fv

Dipilih jenis tanah sesuai jenis 

tanah di lokasi bangunan   

(contoh : Kupang)

Diperoleh nilai koefisien situs

Fa : 1,000

Fv : 1,504



Analisis Respon Spektrum

 Jenis : Bangunan pasar 4 lantai

 Lokasi : Kupang

 Nilai SPT : 51 pukulan

Dengan data tersebut dicari nilai dari parameter berikut :

 Kategori Resiko ?

 Faktor Keutamaan Gempa  ( Ie ) ?

 Kelas Situs ?

 Parameter percepatan Ss dan S1 ?

 Koefisien situs Fa dan Fv ?

 II

 1,00

 SC (tanah keras)

 Ss : 1,113 dan S1 : 0,296

 Fa : 1,000 dan Fv : 1,504



Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504

Menghitung Parameter Percepatan Disesuaikan 

Dengan Jenis Situs

SMS = Fa . Ss 

SM1 = Fv . S1

SMS = 1,000 . 1,113 = 1,113

SM1 = 1,504 . 0,439 = 0,660



Menghitung Parameter Percepatan Desain

SDS = ⅔ . SMS 

SD1 = ⅔ . SM1

SDS = ⅔ .1,113 = 0,742

SD1 = ⅔ . 0,660 = 0,440

Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296 SMS = 1,113

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504 SM1 = 0,660



Menghitung Parameter Periode Pendekatan (Ct Dan X)

Nilai Ct peroleh sebesar 0,0724 dan nilai x sebesar 0,8

Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296 SMS = 1,113 SDS = 0,742

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504 SM1 = 0,660 SD1 = 0,440



Menghitung Periode Pendekatan (Ta)

Ta = Ct (ht)
x Ta = 0,0724 (13,5)

0,8

ht : tinggi total gedung (meter)
Ta = 0,581 detik

Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296 SMS = 1,113 SDS = 0,742 Ct=0,0724

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504 SM1 = 0,660 SD1 = 0,440 x = 0,8



Menghitung Periode Fundamental (T)

T = Ta T = 0,581 detik

Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296 SMS = 1,113 SDS = 0,742 Ct=0,0724

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504 SM1 = 0,660 SD1 = 0,440 x = 0,8

Ta = 0,581 detik

Periode fundamental diambil sama dengan periode pendekatan



Menghitung PeriodeT0 dan Ts

T0 = 0,119 detik

Data yg telah diketahui :

Ie : 1,00

Ss : 1,113 dan S1 : 0,296 SMS = 1,113 SDS = 0,742 Ct=0,0724

Fa : 1,000 dan Fv : 1,504 SM1 = 0,660 SD1 = 0,440 x = 0,8

Ta = 0,581 det T=0,581 det

Ts = 0,593 detik
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Membuat tabel Sa dan T

Data yg telah diketahui :

SDS = 0,742 dan SD1 = 0,440 T0 = 0,119 det Ts = 0,593 det

T (detik) Sa 

0

T0

TS

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

T (detik) Sa 

0

0,119

0,593

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

T (detik) Sa 

0

0,119

0,593

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4



Menghitung Nilai Sa pada setiap T

Data yg telah diketahui :

SDS = 0,742 dan SD1 = 0,440 T0 = 0,119 det Ts = 0,593 det

T (detik) Sa 

0

T0

TS

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

T (detik) Sa 

0

0,119

0,593

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4
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Gambarkan Grafik Respon Spektra Desain

T (detik) Sa 

0 0,297

0,119 0,742

0,593 0,742

1 0,440

1,5 0,293

2 0,220

2,5 0,176

3 0,147

3,5 0,126

4 0,110



Terima kasih


